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ABSTRACT

In an effort to strengthen the implementation of education policies at the school
unit level, training serves as a crucial instrument to enhance the capacity of
education stakeholders. This study aims to analyze school supervisors' perceptions
after attending the Community-Based Independent Curriculum Implementation
(IKMBK) training within the Ministry of Religions Affairs (Kemenag) of
Lampung Province. In the context of Indonesia's evolving education, IKMBK is
one of the important efforts to improve the quality of education and involve the
community in the learning process. This study employs a qualitative approach
with descriptive analysis. Data were collected through in-depth interviews with
five school supervisors who had participated in the IKMBK training at the
Ministry of Religions Affairs in Lampung Province. The results of these
interviews were analyzed using descriptive analysis, specifically thematic analysis
derived from the interview findings. This technique involved coding, data
categorization, and the identification of emerging themes. The findings indicate a
shift in school supervisors’ perceptions following the training. These changes
include a deeper understanding of the community’s role in education, the ability
to plan community-based learning, and a commitment to integrating the principles
of the Independent Curriculum into their daily supervisory tasks. Therefore, this
initiative holds significant implications for educational development in Lampung
Province and promotes the implementation of the Community-Based Independent
Curriculum.

ABSTRAK

Dalam upaya memperkuat implementasi kebijakan pendidikan di
tingkat satuan pendidikan, pelatthan menjadi instrumen penting
untuk meningkatkan kapasitas untuk para pemangku kebijakan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana persepsi
pengawas sekolah setelah mengikuti pelatthan Implementasi
Kurikulum Merdeka Berbasis Komunitas IKMBK) di lingkungan
Kementerian Agama (Kemenag) Provinsi Lampung. Dalam konteks
pendidikan Indonesia yang terus berkembang, IKMBK merupakan
salah satu upaya penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan
dan melibatkan komunitas dalam proses pembelajaran. Penelitian ini
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menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis deskriptif. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan 5 pengawas
sekolah yang telah mengikuti pelatthan IKMBK di Kemenag
Provinsi Lampung. Hasil wawancara ini dianalisis menggunakan
metode analisis deskriptif, yakni analisis tematik yang diperoleh dari
wawancara mendalam. Teknik ini dilakukan dengan pengkodean data
(coding), Pengelompokan data serta mengidentifikasikan pola-pola
tematik. Hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan persepsi
pengawas sekolah setelah mengikuti pelatihan IKMBK. Perubahan
ini mencakup pemahaman yang lebih baik tentang peran komunitas
dalam pendidikan, kemampuan untuk merencanakan pembelajaran
berbasis komunitas, dan keinginan untuk mengintegrasikan prinsip-
prinsip Kurikulum Merdeka dalam tugas sehari-hari mereka sebagai
pengawas sekolah. Dengan demikian kegiatan tersebut memiliki
implikasi penting dalam pengembangan pendidikan di Provinsi
Lampung dan mendorong penerapan Kurikulum Merdeka Berbasis
Komunitas.

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran utama dalam membentuk masa depan suatu bangsa (Hasanah et
al., 2022), dan sebagai tanggung jawab bersama (Nabilla, 2022). Setiap negara memiliki komitmen
untuk mengembangkan dan memperbaiki sistem pendidikan yang berkualitas (Chairiyah, 2021). D1
Indonesia, pendidikan merupakan komponen integral dalam upaya mencapai tujuan pembangunan
nasional (Hasmori et al., 2011). Transformasi Pendidikan di Indonesia merupakan bagian integral
dari upaya pemerintah untuk memajukan sistem pendidikan negara ini (Hasanah et al., 2023).
Perubahan-perubahan signifikan telah dilakukan dalam beberapa dekade terakhir guna
menciptakan pendidikan yang lebih relevan, inklusif, dan berorientasi pada masa depan (Mustari,
2022).

Dalam rangka mewujudkan pendidikan yang lebih relevan, inklusif, dan berorientasi pada
kebutuhan lokal, pemerintah Indonesia telah menerapkan berbagai inisiatif reformasi pendidikan
(Mustari, 2022). Pemerintah Indonesia tentunya telah mengambil berbagai langkah inovatif, salah
satunya yakni pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada tahun 2020 secara terbatas yang kemudian
diperluas implementasinya sejak tahun 2022 secara nasional melalui platform merdeka mengajar.
Kurikulum ini merupakan respons terhadap tantangan pendidikan selama pandemi covid-19, yang
menuntut fleksibilitas kurikulum sekaligus upaya untuk menekan kesenjangan kualitas
pembelajaran antar daaerah (Meke et al., 2021). Kurikulum ini bertujuan untuk memberikan
kemandirian kepada sekolah dalam menentukan kurikulum mereka sendiri, sehingga sesuai dengan
kebutuhan siswa dan konteks lokal (Lembong et al., 2023).

Hal ini memungkinkan pendidikan menjadi lebih relevan dengan realitas di lapangan dan
mempromosikan pembelajaran yang berpusat pada siswa (Sijabat et al., 2022). Kurikulum Merdeka
juga memasukkan elemen pembelajaran berbasis teknologi dan keterampilan yang dibutuhkan di
era digital (Inayati, 2022). Dengan demikian tujuan utama dari Kurikulum Merdeka adalah
menciptakan pendidikan yang lebih relevan dengan realitas di lapangan, mempromosikan
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pembelajaran yang berpusat pada siswa, serta mengintegrasikan elemen pembelajaran berbasis
teknologi dan keterampilan yang relevan di era digital.

Kurikulum Merdeka merupakan suatu inisiatif pendidikan yang juga diterapkan di madrasah
di Indonesia, dengan tujuan untuk memberikan kemandirian kepada madrasah dalam merancang
kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan karakteristik lokal (Hattarina et al., 2022). Salah
satu elemen penting dalam Kurikulum Merdeka di madrasah ialah pemberdayaan komunitas dalam
proses pembelajaran. Madrasah diharapkan berkolaborasi erat dengan komunitas setempat
(Vioreza et al., 2023), serta mendorong penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK)
dalam pembelajaran di madrasah untuk memperluas akses dan memanfaatkan sumber daya
pendidikan yang lebih luas. Dengan demikian, Kurikulum Merdeka di madrasah memiliki potensi
besar untuk memperkuat pendidikan agama yang relevan dan berdampak positif bagi siswa dan
masyarakat setempat.

Pentingnya pendidikan dan pengawasan yang efektif dalam konteks ini tidak dapat diabaikan.
Pengawas sekolah/Madrasah merupakan Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang diberi tugas, tanggung
jawab, dan wewenang sepenuhnya oleh pejabat berwenang untuk melakukan pengawasan
pendidikan dan manajerial di lembaga pendidikan tersebut (Hidarya, 2022). Pengawas madrasah
memegang peran sentral dalam menjembatani kebijakan dan praktik pendidikan di laangan. Mereka
tidak hanya supervise, administrative, namun juga bertanggung jawab memastikan kualitas
impplementasi kurikulum yang baru (Dukalang, 2023; Hidarya, 2022). Oleh karena itu, pelatihan
IKMBK sangat krusial bagi pengawas dalam memahami pendekatan kurikulum terbaru dam
mendamingi madrasah secara efektif.

Pelatihan IKMBK mulai diterapkan secara nasional sejak tahun 2022 sebagai salah satu
strategi Kementerian Agama dalam menyukseskan transformasi pendidikan di lingkungan
madrasah. Program ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kompetensi pengawas,
kepala madrasah, guru dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka secara kontekstual,
berbasis kebutuhan lokal dan komunitas sekolah (Sinta, 2023). Pelatihan ini dilaksanakan melalui
model pelatihan di Wilayah Kerja (PDWK) yang terdiri dari pelatihan tatap muka selama enam hari,
dilanjutkan dengan pendampingan dating selama enam bulan oleh Widyaiswara dari Loka/Balai
Diklat Keagamaan (Rosana, 2023). Secara regional, pelatihan IKMBK di Provinsi Lampung mulai
dilaksanakan tahun 2022 oleh Loka Diklat Keagamaan Bandar Lampung yang ditujukan kepada
pengawas madrasah, kepala madrasah, kasi pendis , guru serta dosen dati berbagai kabupaten/kota.

Peran pengawas dalam mengikuti pelatihan implementasi kurikulum merdeka berbasis
komunitas sangatlah penting, hal ini dapat mendukung dalam penerapan kurikulum merdeka di
berbagai sekolah yang ia tangani di lapangan (Mahmud, 2023). Dengan demikian peran komunitas
dalam pendidikan masih memerlukan pemahaman yang lebih mendalam. dan persepsi pengawas
sekolah terhadap IKMBK. Penelitian mengenai kurikulum merdeka memang sudah pernah
dilakukan diantaranya penelitian Inayati (2022) yakni dalam penerapan kurikulum merdeka (IKM)
di jenjang SD/MI terdapat 3 pilihan, yakni kategori mandiri belajar, katagori mandiri berubah dan
katagori mandiri berbagi. Penelitian Irvani et al. (2023) yang membahas komunitas praktisi sekolah
penggerak yang melaksanakan iz house training di satuan pendidikan, selanjutnya penelitian Jannati
et al. (2023) mengenai penerapan kurikulum merdeka oleh guru penggerak dan 6 perannya.
Selanjutnya penelitian Mahmud (2023) yang membahas kesiapan pengawas sekolah dalam
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penerapan kurikulum merdeka. Namun belum ada kajian yang membahas mengenai pelatihan
komunitas kurikulum merdeka di lingkungan Kementerian Agama dalam persepsi pengawas
madrasah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk membahas bagaimana persepsi pengawas
madrasah pada pelatihan IKMBK dalam mendukung pendidikan yang berkualitas dan relevan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan metode analisis deskriptif.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian bertujuan untuk memahami secara mendalam
perubahan persepsi pengawas seckolah setelah mengikuti pelatihan Implementasi Kurikulum
Merdeka Berbasis Komunitas (IKMBK) di lingkungan Kementerian Agama (Kemenag) Provinsi
Lampung. Metode analisis deskriptif digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data
kualitatif yang diperoleh melalui wawancara mendalam dengan 5 pengawas sekolah. Data ini akan
dianalisis dengan teknik pengkodean, pengelompokan, dan identifikasi pola-pola tematik
Huberman (2014) untuk mengungkap perubahan dalam persepsi mereka terkait implementasi
IKMBK. Pendekatan kualitatif dan analisis deskriptif dipilih agar penelitian dapat memberikan
pemahaman yang mendalam (Ramdhan, 2021), dalam hal ini tentang bagaimana pelatihan IKMBK
memengaruhi persepsi pengawas madrasah dalam mendukung pendidikan yang lebih relevan dan
berbasis komunitas di Provinsi Lampung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Kurikulum Merdeka Belajar

Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, Nadiem Anwar Makarim, secara
resmi memperkenalkan nama baru untuk kurikulum prototipe yang dikenal dengan nama
Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka dikembangkan sebagai sebuah kerangka kurikulum yang
lebih fleksibel, berfokus pada materi inti, dan menekankan pengembangan keunikan serta
kemampuan individu siswa (Rahayu et al., 2022). Kurikulum Merdeka Belajar merupakan sebuah
konsep pendidikan yang bertujuan untuk memberikan kebebasan dan fleksibilitas kepada peserta
didik dalam mengatur proses belajar mereka sesuai dengan minat, potensi, dan kebutuhan individu
(Aminah & Sya’bani, 2023). Konsep ini memandang setiap siswa sebagai subjek belajar yang aktif
dan mandiri, sehingga mereka dapat terlibat dalam pengambilan keputusan terkait dengan tujuan
pembelajaran, metode, serta penilaian hasil belajar mereka (Hasanah et al., 2023).

Adapun salah satu aspek utama dari Kurikulum Merdeka Belajar adalah pemberian ruang
bagi peserta didik untuk mengeksplorasi minat dan bakat mereka secara lebih mendalam (Pratama
& Dewi, 2023). Hal ini dilakukan dengan memberikan kesempatan bagi siswa untuk memilih mata
pelajaran atau topik pembelajaran yang sesuai dengan minat dan keinginan mereka. Dengan
demikian, proses belajar menjadi lebih relevan dan bermakna bagi siswa, schingga mereka lebih
termotivasi untuk belajar. Kurikulum Merdeka Belajar mendorong adanya pembelajaran lintas mata
pelajaran (interdisipliner) dan pembelajaran berbasis proyek (Do’alang, 2022). Dengan pendekatan
ini, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan dalam satu bidang tertentu, tetapi juga dapat
mengembangkan keterampilan lintas disiplin dan memecahkan masalah yang kompleks dalam
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konteks dunia nyata (Rambung et al., 2023). Pembelajaran berbasis proyek juga memungkinkan
siswa untuk terlibat dalam kegiatan kolaboratif, kreatif, dan inovatif yang dapat meningkatkan
kemandirian dan keterampilan sosial mereka (Siminto et al., 2024).

Selain memberikan kebebasan kepada siswa, Kurikulum Merdeka Belajar juga menekankan
pentingnya peran guru sebagai fasilitator dan pembimbing dalam proses belajar (Rambung et al.,
2023). Guru diharapkan dapat mengakomodasi kebutuhan dan minat siswa, serta memberikan
dukungan dan bimbingan yang diperlukan untuk mencapai tujuan pembelajaran mereka
(Purnawanto, 2023). Dengan demikian, guru memainkan peran yang krusial dalam menciptakan
lingkungan belajar yang inklusif, mendukung, dan memotivasi bagi semua siswa. Di sisi lain,
kurikulum Merdeka Belajar juga menekankan pentingnya penilaian yang holistik dan berbasis
kompetensi (Rambung et al., 2023). Penilaian tidak hanya mencakup penilaian akademik, tetapi juga
penilaian terhadap kemampuan siswa dalam mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang
mereka pelajari dalam konteks kehidupan nyata (Rosidah et al., 2021). Dengan demikian, penilaian
menjadi alat untuk memberikan umpan balik yang konstruktif dan membantu siswa dalam

mengembangkan potensi mereka secara menyeluruh.

B. Pelatihan Implementasi Kurikulum Merdeka Berbasis Komunitas

Pelatthan Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar dan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (IKMBK) yang diberikan di Provinsi Lampung adalah bagian integral dari upaya
pemerintah Indonesia untuk menghadirkan pendidikan yang lebih relevan, inklusif, dan
berorientasi pada kebutuhan lokal. Pelatihan IKMBK di Provinsi Lampung bertujuan untuk
memberikan pemahaman yang mendalam kepada para peserta, termasuk pengawas sekolah,
tentang konsep dan implementasi Kurikulum Merdeka (Bagus et al., 2023). Kurikulum Merdeka ini
bertujuan untuk memberikan kemandirian kepada satuan pendidikan dalam mengadaptasi
kurikulum sesuai dengan konteks dan kebutuhan siswa serta karakteristik lokal (Setiawan et al.,
2023).

Pelatthan Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar adalah suatu rangkaian program
pelatihan yang bertujuan untuk mempersiapkan pendidik, guru, dan staf sekolah dalam menerapkan
Kurikulum Merdeka Belajar di lingkungan pendidikan (Setiawan et al., 2023). Kurikulum Merdeka
Belajar adalah kerangka kurikulum yang diperkenalkan oleh pemerintah Indonesia dengan tujuan
untuk memperbarui dan memodernisasi pendidikan nasional (Vhalery et al., 2022). Pelatihan ini
dirancang untuk memberikan pemahaman mendalam kepada peserta tentang prinsip-prinsip,
struktur, dan implementasi Kurikulum Merdeka Belajar.

Materi pelatihan mencakup berbagai aspek terkait dengan Kurikulum Merdeka, termasuk
prinsip-prinsipnya, strategi pengembangan kurikulum berbasis komunitas, dan integrasi teknologi
informasi dan komunikasi (TIK) dalam pembelajaran diantaranya materi mengenai paradigma
pendidikan madrasah, diskusi dan praktik pembelajaran berdiferensiasi dan asesmen, diskusi dan
praktik penyusunan desain p5 PPRA (Zuryani, 2023). Selain itu, peserta juga diajak untuk
memahami pentingnya ketetlibatan komunitas dalam proses pendidikan. Adapun metode dan
bentuk kegiatan pelatthan IKMBK data dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 1. Metode dan Bentuk Kegiatan Pelatihan IKMBK

No. Jenis Kegiatan Deskripsi Singkat

1. Workshop & Penyampaian materi teori dan praktik Kurikulum Merdeka
Seminar

2. Diskusi Kelompok | Pembahasan kontekstual dan reflektif antar peserta

3. Praktik Penyusunan | Rancangan P5-PPRA, KOM, dan asesmen sesuai satuan
Desain pendidikan

4. Benchmarking Studi kasus, pengalaman sukses madrasah lain dalam
Praktik Baik mengimplementasikan Kurikulum Merdeka

5. Pengawasan Monitoring oleh Widyaiswara dan panitia setiap bulan secara
Berkala (6 Bulan) online

6. Evaluasi & Post Mengukur pemahaman peserta setelah pelatihan
Test

Sumber : Dokumentasi 1oka Diklat Lampung 2023

Berdasarkan tabel 1 pelatihan ini dilakukan melalui serangkaian workshop, seminar, diskusi,
dan sesi praktik yang dibimbing oleh Widyaiswara (WI). Adapun diantaranya Benchmarking praktik
baik implementasi kurikulum Merdeka, diskusi dan praktik penyusunan KOM, pengembangan
kapasitas teamwork dan pemodelan rencana IKM, rencana tindak lanjut, dan diakhiri evaluasi
program & post test (Rosana, 2023). Dengan demikian Peserta diajak untuk berpartisipasi aktif,
berkolaborasi, dan merancang kurikulum yang sesuai dengan konteks madrasah mereka.

Beberapa Metode tersebut dirancang untuk memastikan pemahaman yang mendalam dan
penerapan praktis dari konsep IKMBK. Pelatihan IKMBK dilaksanakan selama 6 hari secara offline
dari hari senin hingga sabtu dan berlanjut hingga 6 bulan kedepan secara on/ine yang setiap bulan
nya akan dilaksanakan pengawasan langsung dari Widyaiswara dan panitia sejauh mana proses
pemetaan serta pengaplikasian merdeka belajar di madrasah-madrasah tertentu (Rosana, 2023).

Peserta pelatihan IKMBK di Provinsi Lampung melibatkan berbagai pemangku kepentingan
dalam pendidikan, termasuk pengawas madrasah, guru, kepala madrasah, dosen, serta tenaga
pendidik dan kependidikan lainnya (Mahmud, 2023; Rosana, 2023). Hal ini bertujuan untuk
memastikan bahwa semua pihak yang terlibat dalam proses pendidikan memiliki pemahaman yang
seragam tentang Kurikulum Merdeka (Setiawan et al., 2023). Pelatihan IKMBK diharapkan dapat
menciptakan perubahan signifikan dalam cara pengawas sekolah, guru, dan tenaga pendidikan
lainnya memandang pendidikan (Mulyasa, 2021). Mereka diharapkan mampu merancang kurikulum
yang lebih relevan dengan kebutuhan siswa dan komunitas, serta memanfaatkan teknologi
pendidikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran (Zuryani, 2023). Meskipun pelatihan
IKMBK menawarkan banyak peluang bagi peningkatan pendidikan, terdapat juga berbagai
tantangan yang harus diatasi, seperti perluasan akses pelatihan ke semua wilayah Provinsi Lampung
dan pemastian keberlanjutan implementasi Kurikulum Merdeka. Berikut beberapa komponen
utama dari pelatihan Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar diantaranya :
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Tabel 2. Komponen Utama Pelatihan IKMBK

No | Komponen Pelatihan Fokus/Substansi
1. | Pemahaman Kurikulum | Filosofi, tujuan, prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka,
Merdeka perbedaan dengan kurikulum sebelumnya
2. | Perancangan Materi Penyusunan bahan ajar kontekstual, pengembangan sumber
Pembelajaran belajar relevan dengan kebutuhan siswa
3. | Pembelajaran Aktif dan | Pembelajaran berbasis proyek (PBL), pembelajaran
Partisipatif berdiferensiasi, pendekatan berbasis masalah
4. | Evaluasi dan Asesmen Pengukuran kompetensi siswa, asesmen formatif dan
sumatif, penilaian autentik
5. | Integrasi Teknologi Pemanfaatan platform digital, e-learning, sumber daya
Pendidikan digital, TIK dalam pembelajaran
6. | Penyusunan Desain P5- | Diskusi dan praktik penyusunan Projek Penguatan Profil
PPRA & KOM Pelajar Pancasila dan Rahmatan Lil Alamin, serta Kurikulum
Operasional Madrasah
7. | Pengembangan Kolaborasi, kerja tim, dan simulasi pemodelan rencana
Kapasitas & Teamwork | implementasi
8. | Evaluasi dan Tindak Post test, evaluasi program, dan rencana tindak lanjut
Lanjut implementasi kurikulum

Sumber : Dokumentasi Ioka Diklat Lampung 2023

Berdasarkan Tabel 2, bahwa komponen pelatihan IKMBK yakni mengenai pemahaman
kurikulum Merdeka belajar yang bertujuan agar peserta pelatihan diperkenalkan pembelajaran
dengan dasar-dasar Kurikulum Merdeka Belajar, termasuk filosofi, tujuan, dan prinsip-prinsip yang
mendasarinya (Rosana, 2023). Mereka belajar bagaimana kurikulum ini berbeda dari pendekatan
kurikulum sebelumnya dan bagaimana cara mengutamakan pembelajaran yang berpusat pada siswa.
Selanjutnya Peserta pelatihan diajarkan cara merancang materi pembelajaran yang sesuai dengan
Kurikulum Merdeka Belajar. Ini melibatkan pengembangan sumber belajar yang lebih kontekstual
dan relevan untuk kebutuhan siswa. Setelah peserta diajarkan cara merancang materi pembelajaran,
pelatihan ini mempromosikan pendekatan pembelajaran yang aktif, di mana siswa berperan aktif
dalam pembelajaran mereka. Peserta belajar bagaimana mengintegrasikan metode pembelajaran
yang lebih partisipatif dan berbasis masalah dalam kelas (Abduh, 2023).

Selanjutnya peserta pelatihan juga diajarkan cara melakukan evaluasi yang sesuai dengan
Kurikulum Merdeka Belajar, yang lebih menekankan pada pengukuran kompetensi dan pencapaian
hasil pembelajaran, serta penggunaan teknologi pendidikan (Abduh, 2023). Hal ini tentunya seiring
dengan perkembangan teknologi, pelatihan juga mungkin melibatkan pengenalan cara
menggunakan teknologi pendidikan dalam pembelajaran, termasuk penggunaan platform e-
learning dan sumber daya digital. Secara keseluruhan, pelatihan Implementasi Kurikulum Merdeka
Belajar dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di Provinsi Lampung adalah langkah penting
dalam upaya transformasi pendidikan Indonesia, hal ini sejalan dengan penelitian (Priantini et al.,
2022) bahwa kurikulum merdeka dapat meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia dengan
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meneckankan pada sikap proaktif dalam menghadapi perubahan. Pelatihan ini memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana pendidikan dapat menjadi lebih relevan, inklusif,
dan berbasis komunitas, sesuai dengan visi pembangunan pendidikan Indonesia.

C. Persepsi Pengawas Madrasah Pasca Pelatihan IKMBK

Pandangan pengawas madrasah setelah mengikuti pelatithan Implementasi Kurikulum
Merdeka Belajar dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (IKMBK) di Provinsi Lampung secara
keseluruhan menunjukkan adanya perubahan yang positif, dengan sejumlah pola dan tren yang

terlihat dari data yang telah dianalisis. Berikut data hasil wawancara kepada beberapa pengawas yang
mengikutti IKMBK.

Tabel 3. Koding Tematik Persepsi Pengawas Madrasah Pasca Pelatihan IKMBK

Kode Tema Kutipan Wawancara Keterangan
Informan

K1 Pemahaman | "Sebelumnya saya tidak terlalu paham bagaimana Informan A
Kurikulum menyusun pembelajaran berbasis komunitas, tapi Wawancara
Merdeka setelah pelatihan IKMBK, saya mulai menyadari 12 Juni 2023

bahwa keterlibatan masyarakat sangat penting dalam
mendukung proses belajar siswa di madrasah."

K2 Sikap "Saya mulai terbuka terhadap penggunaan aplikasi dan | Informan
terhadap platform digital. Selama ini saya pikir itu hanya urusan | A,B,
Teknologi guru, tapi ternyata sebagai pengawas saya juga harus Wawancara
Pendidikan paham agar bisa membimbing madrasah dengan baik." | 12 Juni 2023

K3 Komitmen "Pelatihan ini menyadarkan saya bahwa pengawas Informan C,
dalam tidak hanya menilai administrasi, tapi juga harus D
Pengawasan | membina dan mendorong madrasah untuk berinovasi | Wawancara

sesuai prinsip Kurikulum Merdeka." 14 Juni 2023

K4 Kesiapan "Setelah pelatihan, saya sudah mulai merancang Informan E

Implementasi | pendampingan untuk satuan pendidikan binaan saya ,
agar bisa memetakan kebutuhan dan potensi Wawancara
komunitas sekitar madrasah." 14 Juni 2023

Sumber: Hasil wawancara, diolah oleh peneliti (2025)

Adapun persepsi pengawas madrasah sesuai tabel 3 diantaranya meningkatkan pemahaman
konsep kurikulum Merdeka, sebagian besar pengawas sekolah mengalami peningkatan pemahaman
tentang konsep dan prinsip-prinsip kurikulum Merdeka (Yusriyati, 2023). Mereka mulai
memandang pendidikan sebagai upaya kolaboratif yang melibatkan komunitas setempat dalam
pengambilan keputusan kurikuler (Setiawan et al., 2023). Pemahaman ini tentunya menciptakan
perubahan positif dalam perspektif mereka terhadap peran komunitas dalam pendidikan.
pelatihan IKMBK' juga
mempengaruhi sikap pengawas sekolah terhadap teknologi pendidikan (Yustiyati, 2023). Mercka

Selanjutnya perubahan sikap terhadap teknologi pendidikan,
menjadi lebih terbuka terhadap penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam
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proses pembelajaran (Royani, 2023). Hal ini tercermin dalam upaya mereka untuk mengintegrasikan
TIK dalam pengembangan kurikulum berbasis komunitas. Selain itu, perubahan setelah mengikuti
pelatihan IKMBK juga dapat memengaruhi sikap pengawas terhadap pekerjaan mereka. Jika
mereka merasa lebih bermakna dan efektif dalam mendukung perubahan pendidikan, hal ini
tentunya dapat meningkatkan motivasi dan komitmen mereka terhadap tugasnya sebagai pengawas
sekolah.

Selain itu pengawas madrasah dapat merespons perubahan dalam persepsi mereka dengan
pengintegrasian konsep baru setelah mengikuti pelatthan IKMBK (Isnaini, 2023). Pengawas
merespons positif dan cenderung mencoba mengintegrasikan konsep baru yang mereka pelajari
selama pelatihan ke dalam praktik mereka sebagai pengawas (Nurhawati, 2023). Misalnya, mereka
akan berkolaborasi lebih erat dengan komunitas lokal atau mencoba mengembangkan kurikulum
berbasis komunitas. Hal ini berdasarkan program pelatihan, yang mana setelah mengikuti pelatihan
IKMBK para pengawas akan terjun langsung selama 6 bulan untuk pemetaan serta pengaplikasian
merdeka belajar di madrasah-madrasah tertentu.

Dengan demikian setelah mengikuti pelatihan Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar dan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (IKMBK) di Provinsi Lampung, pengawas madrasah
mengalami penguatan kesadaran professional (Hastuti, 2023).. Mereka kini memiliki pemahaman
yang lebih baik tentang konsep dan prinsip kurikulum merdeka, serta mulai melihat pendidikan
sebagai usaha kolaboratif yang melibatkan komunitas setempat. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Mahmud (2023) yang menunjukkan bahwa pengawas madrasah memiliki peran penting
dalam keberhasilan implementasi kurikulum ketika mereka memahami substansi dan memiliki
keterampilan adaptif.

Pelatihan ini juga mengubah sikap mereka terhadap teknologi pendidikan, membuat mereka
lebih terbuka terhadap penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam proses
pembelajaran. Pelatihan IKMBK juga meningkatkan motivasi dan komitmen mereka dalam
mendukung perubahan pendidikan, serta mendorong mereka untuk mengintegrasikan konsep-
konsep baru yang dipelajari ke dalam praktik sehari-hari, termasuk kolaborasi lebih erat dengan
komunitas lokal dan pengembangan kurikulum berbasis komunitas. Selain itu, perubahan persepsi
terthadap keterlibatan komunitas lokal menguatkan hasil studi (Setiawan et al., 2023) yang
menyatakan bahwa pelibatan komunitas adalah kunci keberhasilan pendidikan berbasis karakter
lokal. Secara teoretis, hal ini juga relevan dengan teori partisipasi pendidikan masyarakat dari
Dewey, yang menekankan bahwa pendidikan harus mencerminkan kehidupan komunitas dan
melibatkan peserta didik serta aktor lokal dalam proses belajar. Praktiknya, pendekatan ini semakin
relevan dengan penerapan Kurikulum Merdeka yang memberi ruang inovasi dan kontekstualisasi
pembelajaran oleh sekolah/madrasah melalui kolaborasi komunitas (Dewey, 1930).

KESIMPULAN

Hasil penelitian Pelatihan Implementasi Kurikulum Merdeka Berbasis Komunitas (IKMBK)
yang dilaksanakan oleh Kementerian Agama Provinsi Lampung memberikan dampak positif
terhadap perubahan persepsi pengawas madrasah. Hal ini ditunjukkan berdasarkan hasil penelitian
bahwa para pengawas memiliki pemahaman terhadap peran penting komunitas dalam pendidikan,
memiliki kemampuan merancang pembelajaran berbasis komunitas, serta menunjukkan komitmen

Hasanabh, Suband; n


http://u.lipi.go.id/1499469613
http://u.lipi.go.id/1522316519
http://u.lipi.go.id/1522316519

JOURNAL'OF;ISLAMIC.EDUCATION POLICY,

JIEP: Journal of Islamic Education Policy
ISSN (p): 2528 - 0295 ISSN (e) : 2528-0295 W
Volume 10, Nomor 1, Juni (2025), h.32-43 ‘\\

untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka ke dalam tugas pengawasan mereka.
Pelatihan ini tidak hanya memperkaya wawasan mereka secara teoritis, tetapi juga mendorong
transformasi peran mereka dari sekadar pengawas administratif menjadi mitra strategis dalam
peningkatan mutu pendidikan madrasah. Dengan pelatihan ini, diharapkan pendidikan di Indonesia
dapat terus berkembang dan meningkatkan kualitasnya untuk mencapai tujuan pembangunan
pendidikan yang lebih baik.

Namun demikian terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, diantaranya jumlah
informan yang terbatas pada 5 orang pengawas madrasah dari provinsi Lampung, selanjutnya durasi
pelaksanaan penelitian yang relatif singkat sehingga belum dapat mengevaluasi secara menyeluruh
dampak jangka panjang pelatihan terhadap praktik pengawasan di madrasah. Oleh karena itu,
penelitian lanjutan dengan metode campuran dan cakupan wilayah yang lebih luas sangat
dianjurkan untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif. Selain itu penelitian mendatang
juga direkomendasikan untuk melibatkan perspektif kepala madrasah dan guru guna mendapatkan
gambaran yang lebih holistik mengenai efektivitas pelatihan IKMBK.
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